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Anjing domestik (Canis lupus familiaris) dari famili Canidae merupakan salah satu spesies anjing yang telah
melalui proses domestikasi. Masing-masing pemilik anjing akan memperlakukan hewan peliharaannya secara
berbeda yang mengakibatkan perbedaan perilaku. Di antara lokasi-lokasi di kampus IPB Dramaga, lingkungan
penangkaran Pusat Studi Satwa Primata menjadi salah satu tempat di mana anjing peliharaan banyak dijumpai.
Metode focal animal sampling untuk mengamati perilaku anjing dengan interval waktu 10 menit dan data perilaku
harian dibagi dalam 7 kategori yaitu ekskresi, lokomosi, perawatan diri, sosial, vokalisasi, inaktif dan negatif. Pada
periode pengamatan dari pukul 09.00 hingga 13.00, tiga individu anjing menunjukkan perilaku istirahat dalam
rentang 51-69% dan memilih lokasi yang dekat dengan pemilik untuk beraktivitas.
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PENDAHULUAN

Anjing (Canis lupus familiaris) adalah karnivora
yang paling umum di dunia dan diketahui berinteraksi
dengan satwa liar sebagai pemangsa, mangsa,
pesaing, dan vektor penyakit (Vanak & Gomper
2009; Wotjas et al. 2018; Sundman 2019). Anjing
domestik populasinya mencapai 700 juta individu
yang tersebar di seluruh belahan dunia (Hughes &
Macdonald 2013). Anjing domestik (Canis lupus
familiaris) merupakan salah satu spesies hewan
yang berkerabat dekat dengan serigala (Canis lupus).
Spesies anjing domestik yang ada saat ini diketahui
berasal dari Eropa (Wotjas et al. 2018).

Anjing sudah didomestikasi untuk hidup
berdampingan dan menemani manusia lebih dari
15.000 tahun yang lalu (Driscoll & Macdonald
2010; Wang et al. 2014; Freedman & Wayne 2017).
Keberadaan anjing domestik berkaitan dengan
kepadatan dan populasi manusia (Kitala et al
2001). Sebagai hewan yang populer dan umum
ditemukan, secara perilaku maupun morfologi, anjing
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menunjukkan variasi yang mengesankan. Penelitian
anjing domestik dimulai pada awal abad 20, yaitu
proyek 20 tahun Scott dan Fuller. Sejak saat itu, studi
tentang perilaku anjing semakin popular (Sundman
2019).

Lingkungan manusia dan secara berkala
berinteraksi dengan banyak manusia (Topa'l et al.
1998; Tancredi & Cardinali 2023). Domestikasi dapat
dianggap sebagai kasus evolusi, yaitu perubahan
terhadap morfologi, pola perilaku, fisiologi, dan lain-
lain dari suatu spesies yang diatur oleh seleksi manusia
(Kortekaas & Kotrschal 2020; Gacsi et al. 2021).
Penelitian dengan objek anjing lokal di Indonesia
telah beberapa kali dilakukan. Perilaku pengasuhan
anak pada anjing ras kintamani (Manuela et al. 2019),
dampak penangkaran (Alfi ef al. 2015), parasit pada
anjing (Assady 2016; Janis et al. 2019; Oematan &
Jacob 2022), hematologi anjing di wilayah endemik
rabies (Wijaya et al. 2018), penyakit leptospirosis
(Wiyata & Nugroho 2021), golongan darah anjing
kampung (Supriadi et al. 2007), dan bakteri pada
saliva anjing (Arif 2018). D1 indonesia, anjing (Canis
lupus familiaris) dijadikan sebagai pemburu, penjaga
ladang atau penjaga rumah (Alfi et al. 2015), di
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lingkungan pusat studi satwa primata IPB anjing
dijadikan sebagai penjaga penangkaran.

Anjing dianggap sebagai hewan diurnal, yaitu
menunjukkan lebih banyak aktivitas di siang hari
daripada malam hari (Zanghi 2010; Banerjee &
Bhadra 2022). Pola aktivitas anggota Canidae dapat
dipengaruhi oleh perilaku berburu mangsanya
seperti pada serigala, anjing liar Afrika, dan anjing
hutan terhadap cahaya bulan (Bender et al. 1996;
Theuerkauf et al. 2003; Cozzi et al. 2012). Sementara
itu, faktor dominan pola aktivitas untuk anjing pekerja
adalah tuntutan pekerjaan dan aktivitas manusia (Li
et al. 2022).

Perilaku-perilaku yang muncul merupakan suatu
proses adaptasi, karena masing-masing pemilik
anjing akan memperlakukan anjing peliharaannya
secara berbeda. Meskipun anjing lokal dipelihara
oleh masyarakat, namun masih kurang informasi
terkait perilakunya. Lingkungan penangkaran Pusat
Studi Satwa Primata IPB, anjing domestik dipelihara
untuk menjaga lokasi penangkaran monyet ekor
panjang (Macaca fascicularis) dari populasi monyet
al.am dan dari hewan berbahaya lainnya. Perilaku
pengawasan terjadi pada sore hingga malam hari
dengan mengelilingi sekitar penangkaran, perilaku
tersebut sulit diamati karena mobilitas anjing yang
tinggi. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini
bertujuan untuk memahami pola perilaku dari anjing
domestik (Canis lupus familiaris) yang tinggal di
lingkungan Pusat Studi Satwa Primata (PSSP) dan
kompleksitas lingkungan sekitar penangkaran yang
dapat mempengaruhi perilaku harian dari anjing
domestik.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian. Penelitian
dilakukan pada 6-16 Maret 2024 di Pusat Studi Satwa
Primata (PSSP) IPB Dramaga, Bogor. Pengambilan
data dilakukan selama enam hari, yang dimulai
pukul 09.00-13.00 WIB (modifikasi dari Garstecka
& Burman 2016). Pemilihan waktu pengambilan data
didasarkan dari informasi dari pemilik anjing, bahwa
ketika sore hingga malam hari anjing akan menjelajah
mengelilingi Lingkungan PSSP dan lokasi lain (seperti
hutan) yang sulit dipantau.

Objek Studi dan Alat. Objek studi pada penelitian
ini adalah tiga individu anjing domestik Canis lupus

familiaris (Gambar 1). Anjing yang diamati merupakan

anjing dewasa, yang terdiri dari dua individu jantan
ras mongrel (Choki dan Buntung) dan satu individu
betina ras kintamani (Butet). Alat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah alat tulis, perekam suara
smartphone, binokuler dan monokuler, kamera dan
tally sheet.
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Habituasi dan Pengamatan Pendahuluan.
Habituasi dan uji pendahuluan dilakukan selama tiga
hari sebelum dimulai pengambilan data. Habituasi
dilakukan dengan tujuan pengenalan dengan individu
anjing yang akan diamati, agar anjing tersebut
tidak mengasosiasikan peneliti sebagai ancaman.
Pengamatan pendahuluan dilakukan untuk mengetahui
nama, jenis kelamin, perkiraan umur dan mengamati
perilaku apa saja yang bisa diamati sehingga bisa
menentukan ethogram yang akan dibuat. Serta
menyamakan persepsi peneliti mengenai perilaku
yang dilakukan oleh anjing.

Pengamatan dan Pencatatan Perilaku.
Pengamatan perilaku menggunakan focal animal
sampling secara instantaneous sampling (Altman
1974), yaitu fokus mengamati pada satu individu
dalam interval waktu tertentu. Interval yang dibuat
ialah setiap sepuluh menit pada pukul 09.00 hingga
13.00 WIB. Data yang diamati ada 15 perilaku yaitu
defekasi, urinasi, mengendus, minum, berjalan,
berlari, mencari pakan, membeku, perawatan diri,
makan, minum, interaksi dengan pemilik, sosialisasi,
menggonggong, dan istirahat (Tabel 1). Jika anjing
tidak dapat teramati maka tidak masuk kedalam data
di Tabel 1. Selama pengamatan, dilakukan pencatatan
lokasi beraktivitas masing-masing individu anjing.
Lokasi tersebut dikelompokkan menjadi tujuh lokasi
(Gambar 2).

Analisis Data. Data perilaku ditampilkan dalam
tabulasi dan grafik. hasil akan dianalisis secara
deskriptif.

HASIL

Perilaku Anjing Domestik. Berdasarkan data
yang diperoleh perilaku harian anjing yang sering
teramati pada ketiga individu (Choki, Buntung dan
Butet) didominasi oleh perilaku inkatif (Gambar 3).
Rincian presentasi perilaku diurnal anjing secara
umum yaitu Choki dengan perilaku inaktif (3611
detik, 50,15%), perilaku lokomosi (1182 detik,
16,41%), perilaku perawatan diri (486 detik, 6,75%),
perilaku sosial (391 detik, 5,43%), perilaku vokalisasi
(61 detik, 0,84%) dan perilaku ekskresi (3 detik,
0,03%). Peresentase perilaku harian yang dilakukan
oleh Buntung yaitu perilaku inaktif (5019 detik,
69,71%), perilaku lokomosi (1089 detik, 15,12%),
perilaku perawatan diri (589 detik, 8,19%), perilaku
sosial (66 detik, 0,91%) dan perilaku eskresi (5 detik,
0,07%). Presentasi perilaku harian oleh Butet sebagai
yaitu, perilaku inaktif (4820 detik, 66,94%), perilaku
lokomosi (998 detik, 13,86%), perilaku perawatan
diri (788 detik, 10,94%), perilaku vokalisasi (59
detik, 0,82%), perilaku sosial (45 detik, 0,63%), dan
perilaku eskresi (1 detik, 0,01%).
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Gambar 1. Anjing Domestik Canis lupus familiaris di Lingkungan penangkaran pusat studi satwa primata IPB: (A) Butet (betina),
(B) Choki (jantan), (C) Buntung (jantan)
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Tabel 1. Etogram perilaku anjing (modifikasi dari Tod et al. 2005; Kiddie et al. 2014; van der Borg et al. 2015; Martin & Melfi
2016; Amaya et al. 2021; Grigg et al. 2021)

Kategori Kode Perilaku Deskripsi Ref
Eks DE  Defekasi Ekskresi, melakukan defekasi (mengeluarkan sisa metabolisme dari anus) 3
UR  Urinasi Ekskresi, melakukan urinasi (mengeluarkan sisa metabolisme berupa cairan dari alat 3
kelamin)
Lok MU  Mengendus Berdiri/berjalan dengan mendekatkan hidung ke permukaan tanah, tanpa diakhiri 3
dengan mendapatkan makanan
BJ  Berjalan Bergerak maju perlahan dengan kaki yang mengakibatkan pergeseran seluruh tubuh 4
ke suatu stimulus, tanpa aktivitas mencari makan
BL  Berlari Bergerak maju ke suatu arah dengan sangat cepat, tanpa aktivitas mencari makan
MP  Mencari pakan  Perilaku mencari dengan mengendus, menggali, dan mendekati makanan (dengan 2
berjalan dan atau berlari)
MB  Membeku Kekakuan umum postur tubuh dengan perhatian tetap ke arah atau tidak pada sumber 5,6
rangsangan (> 3 detik)
PD PD  Perawatan diri ~ Melakukan perawatan seperti menjilat, menggaruk anggota tubuh, dan menggetarkan 1
tubuh
MA  Makan Perilaku menggigit, membawa, hingga menelan makanan
MI  Minum Menyerap air dengan meletakkan moncongnya pada sumber air dan menjilatinya 3
So IP  Interaksi Anjing berinteraksi/kontak fisik dengan pemilik 2
dengan
pemilik
IA  Interaksiantar  Aktivitas yang secara langsung melibatkan individu-individu lain dari spesies 2
individu tersebut, termasuk perilaku menggonggong dan berkelahi.
anjing
Vo MG Menggonggong Vokalisasi keras, jelas, pendek dan pengulangan dengan mengarah ke stimulus 5,6
Ina IR Istirahat Postur tubuh tenang, duduk, atau berbaring dengan kepala/telinga rileks/merebahkan 2

tubuhnya ke permukaan/substrat

Eks (eksresi), Lok (lokomosi), Pd (perawatan diri), So (sosial), Vo (vokalisasi), Ina (inaktif)

Preferensi Lokasi Aktivitas. Anjing domestik
di Pusat Studi Satwa Primata dominan memilih L1
dan L2 untuk beraktivitas (Tabel 2). Pada perilaku
dominan ketiga anjing ini, inaktif berupa istitrahat,
Choki Iebih banyak melakukannya di L1 (33.088%),
sedangkan Buntung dan Butet di L2 (51.523% dan
58.921%). Pada perilaku kelompok lokomosi, Choki
tidak teramati di L4. Sementara itu, Buntung tidak
teramati di L4 hingga L7, sedangkan Butet tidak
teramati di L6 dan L7. Choki dan Buntung teramati
melakukan perilaku kelompok perawatan diri di lokasi
yang sama dengan perilaku kelompok lokomosi. Hal

ini berbeda dengan Butet yang melakukan perilaku
kelompok perawatan diri di L1 hingga L3 dan LS.
Choki menunjukkan preferensi yang kuat untuk
L1, dengan persentase total aktivitas tertinggi
(42,378%) tercatat di lokasi ini. Lalu dilanjutkan
di lokasi 2 dengan persentase 12,650%. Lokasi lain
seperti L3 hinga L7 menunjukkan aktivitas minimal
atau tidak ada sama sekali, yang mengindikasikan
penggunaan yang terbatas atau tidak ada sama
sekali. Buntung sebagian besar menempati L2
dengan nilai 62,459%. Lalu disusul L1 dengan nilai
23,351%. Lokasi lainnya (L3 hingga L6) tidak sering
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Gambar 3. Durasi perilaku diurnal anjing domestik di lingkungan Pusat Studi Satwa Primata (12 jam pengamatan/individu)
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Tabel 2. Persentase preferensi lokasi aktivitas anjing domestik di Pusat Studi Satwa Primata (12 jam pengamatan/individu)
Eks Lok PD So Vok Ina Subtotal Total
DE UR MU BJ] BL MP MB PD MI MI P IA MG IR (%) (%)

L1 0,035 0 0,222 5,794 0,088 0,333 0,815 2,273 0,245 0,072 1,213 0,852 0,845 33,088 42,370

L2 0 0 0,090 3,197 0,046 0,204 0,412 1,111 1,447 0,130 1,255 0,657 0 15,639 22,650
5 L3 0 0 0 1,815 0 0,347 0,440 0,118 0,458 0 0 0,421 0 1,424 3,240
2140 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 69,382
Y150 0 0 0,188 0 0,225 0 0,132 0,308 0,074 0,127 0,125 0 0 1

L6 0 0 0,113 0,611 0 0 0,299 0,060 0 0,079 0 0 0 0 1

L7 0 0 0 1,120 0 0 0,056 0 0 0248 0 0 0 0 1,120

L1 0 0,009 0,067 3,007 0,597 0,569 1,502 1,755 0,764 0 0,194 0 0 17,086 23,351
@L2 0 0,051 0,185 3,058 0,086 0,160 3,095 4,782 0,132 0 0,25 0,299 0 51,523 62,459
é L3 0 0,012 0 1,206 0,088 0,134 1,012 0,234 0,248 0,058 0,169 0 0 0,991 2,219 88,029
aL50 0 0 0,039 0 0 0,04 0,04 0 0 0 0 0 0 0

L6 0 0 0 0,095 0 0,076 0,10 0,17 0 0 0 0 0 0,106 0

L1 0 0 0,315 3,720 0,044 0,905 0,572 2,069 1,553 0 0,039 0 1,093 5,641 14,077
. L2 0,030 0 0,171 5,468 0 0,634 0,824 5,245 0,602 0,336 0,162 0,275 0,998 58,921 69,637
% L3 0 0 0,016 0,683 0 0,157 0,275 0,461 1,662 0,049 0 0,028 0 0,532 1,663 85,378
R 140 0 0 0,028 0,037 0 0,030 0 0 0 0 0 0 0 0

L5 0 0 0 0,75 0 0 0,086 0303 0 0,025 0 0 0,023 0,644 1

Angka cetak tebal: perilaku dominan

digunakan, dengan persentase aktivitas yang sangat
rendah. Butet menunjukkan penggunaan lokasi yang
paling beragam di antara ketiga anjing ini, dengan
L2 sebagai lokasi yang sering Butet kunjungi dengan
nilai 69,637%. Lalu disusul L1 dengan nilai 14,077%.
Butet juga sesekali mengunjungi L3 dan L5, tapi tidak
sesering di L2 dan L1.

PEMBAHASAN

Perilaku Anjing Domestik. Berdasarkan hasil
pengamatan selama 36 jam dalam 6 hari, perilaku harian
ketiga individu anjing menunjukkan bahwa perilaku
inaktif merupakan perilaku yang paling dominan
(Gambar 3). Anjing domestik sering menghabiskan
sebagian besar waktunya dalam keadaan istirahat
(Joseph et al. 2022), salah satu penyebabnya adalah
tingginya aktivitas pada malam hari yang diimbangi
dengan kekurangan tidur pada siang hari (Schork et
al. 2022). Berdasarkan wawancara dengan pemilik
ketiga individu anjing merupakan anjing penjaga di
area pusat studi satwa primata (PSSP). Anjing tersebut
melakukan tugas pada malam hari untuk menjaga
agar monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) tetap
di dalam dan menghalau binatang lain yang ingin
masuk ke dalam penangkaran (Pemilik 2024, pendapat
pribadi). Selain itu, monyet cenderung kurang aktif
saat hujan. Menurut (Zangi 2010), anjing domestik
memiliki ritme sirkadian diurnal di mana aktivitas
dominan terjadi selama periode siang hari, sedangkan
istirahat paling sering terjadi selama periode malam
hari, tetapi sebagai tipe tidur polifasik, segmen tidur
juga diamati pada siang hari.

Tipe Perilaku dominan lainnya yang teramati
adalah lokomosi. Proporsi perilaku lokomosi pada

tiga anjing menunjukkan aktivitas seperti berjalan,
mencari makan, dan membeku merupakan aktivitas
yang paling banyak terjadi di bandingkan dengan
aktivitas mengendus dan berlari. Anjing ketika tidak
istirahat akan sering melakukan aktivitas berjalan
(Majumder et al. 2014). Perilaku perawatan diri seperti
makan, minum dan grooming pada tiga individu yang
teramati menunjukan bahwa Butet memiliki durasi
detik paling dominan dibanding Choki dan Buntung.

Perilaku lainnya yang teramati seperti perilaku
vokalisasi, sosial dan ekskresi memiliki durasi perilaku
rendah. Proporsi Perilaku vokalisasi terlihat dominan
pada individu jantan (Choki). Hal ini dikarenakan
agresi, termasuk menggonggong, terkait dengan
naluri mempertahankan diri dan mempertahankan
wilayah untuk memonopoli sumber daya (misalnya,
makanan dan pasangan kawin) atau mencapai dan
mempertahankan status sosial (Scandurra ez al. 2018).
Namun, perilaku menggonggong tidak teramati
pada individu jantan lainnya, yaitu Buntung. Hal ini
dapat disebabkan bahwa perilaku menggonggong
menghabiskan banyak energi, memakan waktu, dan
berpotensi membahayakan diri maupun kelompok
(Fitzpatrick et al. 1995; Scandurra et al. 2018).
Proporsi perilaku sosial yang sangat jarang teramati
dapat dikarenakan anjing pekerja cenderung lebih
jarang bermain dengan anjing lain karena fokus
yang dibutuhkan dalam tuntutan pekerjaan (Cobb
et al. 2021). Perilaku ekskresi berhubungan dengan
pola makan dan sebagian besar anjing akan buang
air besar segera setelah makan (Houpt 1980). Pada
pengamatan ini, individu anjing cenderung makan
secara ad libitum, yaitu anjing mengkonsumsi banyak
makanan tapi dalam porsi kecil dalam sehari. Hal
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ini dapat menyebabkan frekuensi perilaku ekskresi
yang rendah.

Preferensi Lokasi Aktivitas. Berdasarkan
penelitian ini didapati bahwa anjing domestik
lebih banyak memilih beraktivitas dekat dengan
tempat tinggal pemilik yaitu lokasi 1 dan 2. Anjing
memiliki kecenderungan untuk dekat atau memiliki
keterikatan dengan manusia (pemilik) karena anjing
memandangnya sebagai pemimpin kelompok (Payne
etal. 2015), hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan
rasa aman (Gécsi et al. 2013). Selain itu Lokasi 1
dan 2 juga berada ditengah teritori (Gambar 1) serta
memiliki ketersedian pakan yang tinggi dan memiliki
naungan berupa atap pada lokasi 1 dan pepohonan
pada lokasi 2. Menurut Biswas et al. (2024), anjing
yang memiliki preferensi pada suatu lokasi agar
memungkinkan mereka untuk segera merespons jika
terjadi gangguan atau ancaman. Oleh karena itu anjing
lebih banyak memilih untuk lokomosi, perawatan diri
dan inaktif/istirahat di lokasi tersebut.

Buntung teramati melakukan lebih banyak ekskresi
pada 3 lokasi (lokasi 1, 2 dan 3) dibandingkan Choki
dan Butet. Berdasarkan informasi yang kami dapatkan
dari pemilik, Buntung merupakan individu alfa pada
kelompok anjing (lima anjing). Perilaku ekskresi yang
dilakukan Buntung dapat dianggap sebagai perilaku
penandaan aroma (scent marking). Cafazzo et al.
(2012), anjing domestik menggunakan penandaan
aroma “‘scent marking” untuk menetapkan wilayah,
dan menunjukkan dominasi dalam mengelola sumber
makanan. Penandaan aroma dilakukan oleh jantan
alfa di sepanjang batas wilayah mereka, terutama di
persimpangan jalan dan pada substrat yang mencolok
atau tinggi seperti batu dan tanaman. sedangkan anjing
betina hanya melakukan penandaan di wilayah jantan
alfa.

Perilaku sosial hanya dilakukan di lokasi 1,
2, 3, 5 oleh Choki dan 1, 2, 3 oleh Buntung dan
Butet. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan,
lokasi tersebut merupakan tempat yang juga banyak
dikunjungi oleh pemilik. Ketika owner berjalan ke
lokasi-lokasi tersebut, anjing akan mengikuti dan
mendekati pemilik. Hal tersebut juga menjelaskan
ketertarikan anjing terhadap owner. Payne e al. (2015)
aktivitas manusia berkontribusi pada perilaku anjing,
pengaruh terbesarnya ialah pada perilaku afiliatif
seperti mengikuti dan mengamati owner, melakukan
kontak fisik serta untuk mendapatkan makanan.

Kategori vokalisasi, Butet melakukan lebih tinggi
dibandingkan Choki, sedangkan Buntung sama sekali
tidak teramati melakukan vokalisasi. Menggonggong
termasuk dalam kategori perilaku agresif paling rendah
sebelum menggigit (Scandurra et al. 2018) dan secara
umum anjing jantan lebih agresif dibandingkan betina
(Rooney & Bradshaw 2004; Perez-Guisado et al. 2008;
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Perez-Guisado & Serrano 2009; Asp et al. 2015).
Secara individual, Butet termasuk individu yang
mudah merasa terancam dibanding empat individu
lain yang diadopsi di lingkungan PSSP (Pemilik
2024, pendapat pribadi). Menurut Guy et al. (2001)
anjing akan menunjukkan agresivitas lebih tinggi
jika merasa takut. Menurut Martin & Martin (2020)
perilaku tersebut ditujukan sebagai peringatan kepada
objek yang tidak familiar termasuk pengunjung yang
tidak dikenal.
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